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meningkatkan nilai-nilai (temasuk menekan angka kenakalan remaja).
Keyword: Kenakalan remaja menjadi salah satu tantangan serius dalam
Olahraga pembinaan generasi muda, terutama di daerah terpencil. Program
izrx;inan Kenakalan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menurunkan tingkat
Nilainilai Sosial kenakalan rgm.aja} melalpi kegiatz}n 01ahraga yang 'Ferintegrasi dpngan
Masyarakat penerapan nilai-nilai sosial, seperti kerja sama, disiplin, tanggung jawab,

Pendidikan dan empati. Sasaran kegiatan ini adalah siswa SMA N 2 Kepulauan
Mentawai, yang diberikan pendampingan berupa pelatihan olahraga,
diskusi kelompok, dan simulasi nilai-nilai sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Data pelaksanaan Pengabdian diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi kepada siswa (peserta Pengabdian). Hasil
pelaksanaan menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam aktivitas
olahraga yang bermakna dapat membantu mengalihkan perhatian
mereka dari perilaku negatif dan mendorong pembentukan karakter
positif. Selain itu, penerapan nilai-nilai sosial dalam konteks olahraga
terbukti meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya hubungan
yang harmonis di masyarakat. Program ini berpotensi menjadi model
pembinaan karakter yang dapat diterapkan di berbagai daerah untuk
mendukung pembangunan sosial dan moral remaja.
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Pendahuluan

Olahraga telah lama dikenal karena kemampuannya untuk meningkatkan kesehatan fisik dan kerja
tim. Namun, hal ini juga dapat berfungsi sebagai alat yang ampuh untuk mengatasi permasalahan sosial,
seperti mengurangi kenakalan remaja. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai sosial ke dalam program
olahraga, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendorong perilaku positif dan pertumbuhan pribadi
(Sobotova, Safatikova, and Gonzalez Martinez 2016; Spruit et al. 2016). Salah satu aspek kunci dalam
menggunakan olahraga untuk mengurangi kenakalan adalah penekanan pada kerja sama tim dan fair play.
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Prinsip-prinsip ini tidak hanya mengembangkan keterampilan atletik tetapi juga mendorong rasa saling
menghormati dan kerja sama di antara para peserta. Dengan menanamkan nilai-nilai tersebut, olahraga
dapat secara efektif menjauhkan generasi muda dari pengaruh dan perilaku negatif.

Selain itu, olahraga menawarkan saluran yang terstruktur dan diawasi bagi kaum muda, memberikan
mereka rasa memiliki dan tujuan. Hal ini dapat bermanfaat khususnya bagi masyarakat yang sumber
dayanya terbatas untuk melakukan kegiatan konstruktif. Terlibat dalam olahraga tidak hanya menyita
waktu peserta tetapi juga memaparkan mereka pada panutan dan mentor positif yang dapat membimbing
mereka dalam membuat pilihan yang bertanggung jawab (Clark et al. 2015) (Spruit et al. 2016)(Hastad et
al. 2016). Selain manfaat tersebut, olahraga juga dapat digunakan untuk menanamkan keterampilan hidup
yang penting, seperti disiplin, ketahanan, dan penetapan tujuan. Keterampilan-keterampilan ini sangat
penting untuk pengembangan pribadi dan dapat berdampak besar pada perjalanan hidup anak muda.

Mengingat manfaat-manfaat ini, jelas bahwa mengintegrasikan nilai-nilai sosial ke dalam olahraga
dapat menjadi strategi yang ampuh untuk mengurangi kenakalan dan mendorong pengembangan karakter
positif pada individu muda. Penting untuk mempertimbangkan peran orang dewasa dalam membina
lingkungan yang mengedepankan nilai-nilai sosial melalui olahraga (Conroy and Coatsworth 2006;
Danioni, Barni, and Rosnati 2017). Pelatih, orang tua, dan tokoh masyarakat lainnya memainkan peran
penting dalam membentuk pengalaman atlet muda. Mereka dapat menjadi teladan perilaku positif,
memberikan panduan dalam pengambilan keputusan yang etis, dan menciptakan suasana mendukung yang
memperkuat nilai-nilai yang diajarkan melalui olahraga.

Selain itu, kolaborasi antara organisasi olahraga, sekolah, dan kelompok masyarakat sangat penting
untuk keberhasilan implementasi program yang bertujuan mengurangi kenakalan (Rutten et al. 2007)
(Gentile et al. 2018). Dengan bekerja sama, entitas-entitas ini dapat mengumpulkan sumber daya, berbagi
praktik terbaik, dan menjangkau lebih banyak generasi muda. Selain itu, penelitian telah menunjukkan
bahwa program olahraga dengan fokus pada nilai-nilai sosial tidak hanya menghasilkan pengurangan
perilaku nakal namun juga berkontribusi pada peningkatan kinerja akademik dan harga diri yang lebih tinggi
di antara para peserta. Hal ini menggarisbawahi dampak luas dari pengintegrasian nilai-nilai sosial ke dalam
olahraga dan menyoroti potensi hasil positif jangka panjang (Ekholm 2019). Kesimpulannya, penerapan
nilai-nilai sosial dalam olahraga dapat memberikan manfaat yang luas selain kesehatan fisik dan
keterampilan atletik. Dengan memanfaatkan potensi olahraga untuk menanamkan karakter positif,
komunitas dapat menciptakan lingkungan pengasuhan yang memberdayakan individu muda untuk
membuat pilihan positif dan berkontribusi kepada masyarakat.

Metode

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif dengan
tahapan pelaksanaan yang meliputi identifikasi masalah dan analisis kebutuhan melalui survei awal kepada
siswa SMA N 2 Kepulauan Mentawai untuk mengetahui tingkat kenakalan remaja, minat terhadap
olahraga, serta pemahaman nilai-nilai sosial. Tahap selanjutnya adalah workshop dan penyuluhan yang
menghadirkan Amin Akbar, S.Psi., M.A., sebagai narasumber yang memberikan materi tentang psikologi
remaja dan pengaruh kegiatan positif dalam menurunkan perilaku negatif, serta Dr. Andri Gemaini, S.Si.,
M.Pd., yang menyampaikan pentingnya penerapan nilai-nilai sosial melalui aktivitas olahraga. Kemudian,
implementasi kegiatan olahraga berbasis nilai sosial dilakukan dengan mengadakan permainan tim seperti
sepak bola dan voli yang berfokus pada kerja sama, disiplin, dan tanggung jawab, dipandu oleh fasilitator.
Sebagai penutup, refleksi dan evaluasi dilakukan untuk menilai perubahan perilaku siswa dan pemahaman
mereka terhadap nilai-nilai sosial, yang sekaligus menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan program di
masa mendatang.

Pada gambar 1 di bawah ini disajikan rincian pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan. Gambar ini mencakup setiap tahap kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, penyuluhan
oleh narasumber, pelaksanaan aktivitas olahraga berbasis nilai sosial, hingga evaluasi, untuk mencapai
tujuan pembinaan karakter siswa secara efektif.
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Gambar 1. Diagram Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

Hasil dan Pembahasan

Pada tanggal 30 Agustus-4 September 2024, Tim Pengabdian Kepada Masyarakat dari Fakultas Ilmu
Keolahragaan, Universitas Negeri Padang, melaksanakan kegiatan pengabdian yang bertujuan untuk
menekan angka kenakalan remaja di Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat, dengan memanfaatkan
kegiatan olahraga serta penerapan nilai-nilai sosial di masyarakat. Pengabdian ini mengusung judul
"Olahraga dan Penurunan Kenakalan Remaja dengan Menerapkan Nilai-Nilai Sosial di Masyarakat", yang
dipimpin oleh Dr. Eko Purnomo, S.Or., M.Pd., M.I.Kom., dengan anggota pengabdi Drs. Afrizal S, M.Pd.
dan Rila Muspita, M.Pd., serta narasumber Amin Akbar, S.Psi., M.A.

Kenakalan remaja merupakan salah satu permasalahan sosial yang cukup kompleks di Kepulauan
Mentawai. Isolasi geografis, terbatasnya akses pendidikan, serta minimnya fasilitas dan kegiatan yang
menunjang perkembangan positif remaja turut menjadi faktor yang memengaruhi terjadinya kenakalan
remaja di daerah tersebut. SMA N 2 Kepulauan Mentawai sebagai salah satu institusi pendidikan yang
berada di pusat Kecamatan Siberut Selatan berupaya mencari solusi yang relevan dan praktis untuk
mengatasi masalah ini.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan alternatif positif bagi siswa melalui olahraga,
yang dipandang sebagai media efektif dalam pembentukan karakter dan pengembangan nilai-nilai sosial
seperti kerjasama, disiplin, tanggung jawab, serta kepemimpinan. Selain itu, kegiatan ini juga difokuskan
pada sosialisasi pentingnya penerapan nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari sebagai cara untuk
mencegah terjadinya kenakalan remaja.

Rangkaian Kegiatan

Sosialisasi dan Pengenalan Program Kegiatan dimulai dengan sosialisasi kepada para siswa, guru, serta
pihak sekolah tentang tujuan dan manfaat dari program pengabdian ini. Sosialisasi dilakukan oleh ketua
tim, Dr. Eko Purnomo, yang menjelaskan bagaimana olahraga dapat menjadi media yang efektif dalam
pembentukan karakter dan menekan angka kenakalan remaja. Selain itu, tim juga menyampaikan peran
penting nilai-nilai  sosial dalam  membentuk  perilaku  positif di  kalangan remaja.
Narasumber Amin Akbar, S.Psi., M.A., turut memberikan pemahaman mengenai kondisi psikologis remaja
yang kerap kali rentan terhadap pengaruh negatif jika tidak diarahkan dengan baik. Beliau menekankan
pentingnya lingkungan yang mendukung dan peran aktif sekolah serta masyarakat dalam membimbing
remaja menuju perilaku yang lebih positif.
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Pada gambar 1 dan 2 dibawah ini dapat dilihat antusias siswa dalam menerima dan memahami materi
Pengabdian terhadap siswa SMA N 2 Mentawai.

Gambar 1. Peserta dengan Sangat Antusias Gambar 2. Penyampaian Materi
Menerima Materi didepan Siswa

Diskusi Kelompok tentang Nilai-Nilai Sosial Setelah pelatihan olahraga, kegiatan dilanjutkan dengan
diskusi kelompok. Dalam diskusi ini, para siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk membahas
pentingnya penerapan nilai-nilai sosial seperti gotong royong, tolong-menolong, serta rasa saling
menghormati dalam kehidupan bermasyarakat. Diskusi ini dipandu oleh anggota tim pengabdi, Rila
Muspita, M.Pd., yang mendorong siswa untuk berbagi pengalaman mereka terkait penerapan nilai-nilai
tersebut di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Melalui diskusi ini, para siswa dapat saling belajar satu sama lain dan menyadari bahwa kenakalan
remaja dapat dicegah jika setiap individu menerapkan nilai-nilai positif dalam kehidupannya. Mereka juga
didorong untuk menjadi agen perubahan di lingkungan mereka, yang mampu mempengaruhi teman-
temannya agar menghindari perilaku negatif.

Pemberian Materi dari Narasumber Narasumber kegiatan, Amin Akbar, S.Psi., M.A., memberikan
materi khusus mengenai pentingnya pengembangan karakter sejak dini melalui aktivitas positif seperti
olahraga. Beliau menyoroti aspek psikologis remaja yang sering kali belum stabil sehingga membutuhkan
bimbingan dari orang tua, guru, dan lingkungan sekitar. Dalam sesi ini, beliau juga membahas cara-cara
mengelola emosi dan stres, yang sering kali menjadi penyebab utama kenakalan remaja.
Narasumber juga menjelaskan bagaimana peran penting olahraga dalam membangun ketahanan mental
dan fisik remaja. Dengan berolahraga secara rutin, para remaja dapat memiliki kontrol diri yang lebih baik
serta mampu mengalihkan energi mereka ke hal-hal yang lebih positif.

Evaluasi dan Penutupan Setelah rangkaian kegiatan selesai, tim pengabdi melakukan evaluasi terhadap
seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini melibatkan siswa, guru, serta pihak sekolah untuk
mengetahui seberapa besar dampak kegiatan ini terhadap para siswa. Evaluasi dilakukan dalam bentuk
wawancara dan kuesioner yang mengukur pemahaman siswa terhadap nilai-nilai sosial serta perubahan
perilaku mereka setelah mengikuti kegiatan ini.

Hasil dari evaluasi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih termotivasi untuk
menerapkan nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di lingkungan
masyarakat. Mereka juga merasa bahwa kegiatan olahraga membantu mereka untuk lebih disiplin dan
mampu bekerja sama dengan orang lain.
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Gambar 3. Tim Pengabdi Melakukan Foto Bersama Setelah Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan ini ditutup dengan pemberian kenang-kenangan dari tim pengabdi kepada pihak sekolah
sebagai simbol kerjasama yang baik antara Universitas Negeri Padang dengan SMA N 2 Kepulauan
Mentawai. Pihak sekolah, yang diwakili oleh kepala sekolah, juga menyampaikan apresiasi yang besar
terhadap kegiatan ini, dan berharap program serupa dapat terus dilakukan untuk membantu perkembangan
remaja di Kepulauan Mentawai.

Dampak dan Harapan ke Depan

Program pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang bagi siswa SMA N 2
Kepulauan Mentawai, baik dari segi pengembangan karakter maupun pengurangan kenakalan remaja.
Kegiatan olahraga yang diintegrasikan dengan nilai-nilai sosial memberikan ruang bagi siswa untuk belajar
tentang pentingnya kerjasama, disiplin, dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut tidak hanya bermanfaat
dalam konteks olahraga, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat.

Selain itu, melalui sosialisasi dan diskusi tentang nilai-nilai sosial, diharapkan para siswa dapat menjadi
individu yang lebih peka terhadap lingkungan sosial mereka dan mampu berkontribusi positif dalam
mengurangi kenakalan remaja di komunitas mereka. Tim pengabdi berharap bahwa kegiatan ini dapat
menjadi inspirasi bagi sekolah-sekolah lain di Kepulauan Mentawai untuk melaksanakan program serupa.

Kerjasama antara Universitas Negeri Padang dan SMA N 2 Kepulauan Mentawai diharapkan dapat
terus berlanjut, dengan program-program pengabdian lainnya yang lebih inovatif dan berkelanjutan.
Dengan demikian, pendidikan karakter melalui olahraga dan nilai-nilai sosial dapat menjadi solusi yang
efektif dalam menghadapi tantangan sosial di Kepulauan Mentawai.

Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Olahraga dan Penurunan Kenakalan Remaja
dengan Menerapkan Nilai-nilai Sosial di Masyarakat" memberikan dampak positif bagi siswa SMA N 2
Kepulauan Mentawai. Melalui pendekatan olahraga yang berfokus pada penerapan nilai-nilai sosial seperti
disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab, siswa diajak untuk mengembangkan karakter yang lebih baik dan
membangun hubungan sosial yang sehat. Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat fisik tetapi juga
membantu mengurangi potensi perilaku negatif, seperti kenakalan remaja, dengan menyediakan ruang bagi
siswa untuk mengekspresikan diri secara positif. Selain itu, pendekatan berbasis komunitas ini turut
mempererat hubungan antara siswa, guru, dan masyarakat, menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan moral dan sosial. Dengan demikian, program ini menjadi salah satu solusi efektif untuk
menciptakan generasi muda yang berintegritas dan berperan aktif dalam masyarakat.
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